
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Open
 
Manajemen Sekuriti Fisik Pada Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Klas IIA Nusakambangan
Gularso, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20293510&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Fungsi Lembaga Pemasyarakatan pada dasarnya sebagai tempat untuk menghukum, membina dan

merehabilitasi seseorang yang telah melakukan tindak pidana, dengan harapan tidak akan mengulanginya

lagi (insaf), namun kenyataannya kejahatan dan pelanggaran justru terjadi di lapas, terjadinya kejahatan

ataupun pelanggaran di lapas tidak terlepas dari sistem pengamanan, dengan pengamanan yang baik

tentunya proses pemasyarakatan akan berlangsung dengan baik, dan untuk mencapai tujuan yang di

inginkan maka di dalam pelaksanaannya Lapas Narkotika Nusakambangan menyelenggarakan sekuriti

melalui prinsip-prinsip manajemen. Penyelenggaraan manajemen sekuriti sangat di butuhkan untuk

mencegah terjadinya hal-hal yang tidak di inginkan oleh lapas dalam mencapai tujuan. Penyelenggaraan

pengamanan yang di gunakan adalah manajemen sekuriti fisik. Kontruksi berfikirnya adalah suatu

organisasi atau instansi mempunyai kepentingan guna mencapai tujuan.

Metode penelitian yang di gunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif dengan pendekatan yuridis

manajerial dan metode penulisan menggunakan diskriptif analisis. Lapas Narkotika Nusakambangan telah

menyelenggarakan manajemen sekuriti fisik berupa KPLP, akses control, CCTV, pagar, kunci, penerangan,

pos jaga dan alat komunikasi, tetapi kejahatan atau pelanggaran yang dilakukan oleh orang dalam maupun

orang luar masih terjadi, hal ini dikarenakan penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik belum optimal.

Saran yang saya ajukan untuk mencegah terjadinya kejahatan atau pelanggaran di lingkungan lapas adalah

pembenahan pada penyelenggaraan manajemen sekuriti fisik mulai dari anggota KPLP, sarana dan prasara

serta komitmen dari pimpinan.

Pada dasarnya pengamanan mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk menciptakan rasa aman, namun

pengamanan yang dilakukan di lapas sedikit berbeda, karena pengamanan di ditujukan terhadap orang-orang

yang menjalani hukuman dan pembinaan sehingga fungsi KPLP berperan sangat penting dalam

penyelengaraan keamanan, sehingga dalam pelaksanaannya harus di dukung oleh sekuriti lainnya seperti

penambahan CCTV, jemer, borgol, senjata dan alarm sistem serta penerapan desain lingkungan untuk

mencegah terjadinya kejahatan dan pelanggaran (crime prevention through environmental design) dan

membuat situasi menjadi tidak menguntungkan bagi pelaku kejahatan ( situational crime prevention),

dengan langkahlangkah tersebut diharapkan dapat meminimalisir bahkan mencegah timbulnya kejahatan

atau pelanggaran di lingkungan Lapas Narkotika Nusakambangan.

......Penitentiary essentially functions as a place to punish and educate persons who have committed the

crime, on hoping that they will not repeat the crime again (converted), but in fact the crimes and violations

indeed take place in penitentiary. The occurrence of crime or violation in prisons is inseparable from the

security systems. With good security, surely correctional process will run well, and in the implementation, to

achieve the desired goal of Nusakambangan Narcotics Penitentiary has organized the security under the

principles of management. The implementation of security in use is the management of physical security. Its

construction is that an organization or agency has an interest in order to achieve its goal.
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Method of research using qualitative methods with managerial juridical approach and method of writing

using descriptive analysis. Nusakambangan Narcotics Penitentiary has conducted physical security

management as to prevent occurrence of crimes and violations that take form of KPLP members, access

control, CCTV, barrier, fencing, locks, lighting, guard posts and communication tool, but the crimes or

violation committed by insiders or outsiders are still happening, this is because the implementation of

physical security management is not optimal.

The suggestion that I (the author) proposed to prevent such crime or violation in the penitentiary

environment is by improving the implementation of physical security management that includes the

organization and security itself. The organization needs to be improved from the leadership commitment and

job description of KPLP member.

Basically, the security has the same goal which is to create a sense of security, but security done in the

penitentiary environment is slightly different, because it is aimed against those who are undergoing

punishment and education. KPLP play very important functions in organizing the security, so that in its

implementation it should be supported with other security elements such as the addition of CCTV, jemer,

handcuffs, guns and alarm systems and application of environmental design to prevent crime and violation

(crime prevention through environmental design) and make situation becomes unfavorable for perpetrators

(situational crime prevention). With these measures, it is expected the onset of crime or violation in

Nusakambangan Narcotics Penitentiary can be minimized or even be anticipated.


